TUHAN DAN MANUSIA

Armin Tedy*

Abstrak

Dalam tulisan ini Penamaan Tuhan sebagai Rabb,Malik dan ilaah, yang mana Tuhan itu sendiri
adalah sesuatu yang tedapat dalam pikiran (mind) manusia.Dalam struktur manusia, hati merupakan
kamar kecil yang terdapat di dalamnya yaitu hati nurani atau suara hati atau merupakan satu titik
kecil atau kotak kecil yang tersembunyi secara kuat dan rapih di dalam hati, hati nurani merupakan
garis manusia dengan Tuhan atau yang menghubungkan manusia dengan Tuhan

Sedangkan Manusia adalah suatu makhluk pilihan Tuhan, sebagai khalifah-Nya di muka bumi, serta
sebagai makhluk yang semi-samawi dan semi-duniawi, yang didalam dirinya ditanamkan sifat
mengakui Tuhan, bebas, terpercaya, rasa tanggung jawab terhadap dirinya maupun alam semesta;
serta karunia keungqulan atas alam semesta, langit, dan bumi, yang memeiliki pengungkapan-
pengungkapan sebagai Al- Basyar, An- nas, al- insan dan Bani Adam.

Kata Kunci: Penamaan Tuhan, Penyebutan Manusia dan Kekuasaan Mutlak

Pendahuluan
Berbicara ketuhanan,

berarti membicarakan sebuah konsep

tentang

yang menjadi salah satu cabang filsafat
yang umurnya seumur peradaban
manusia itu sendiri. Dari sudut pandang
Islam, sendirinya wacana ketuhanan
adalah salah sebuah cabang keilmuan
tersendiri. Al-Qur'an menyebut Kkata
‘Allah” sebanyak 2072 kali. Ini sekiranya
sudah cukup menjadi bukti bahwa
eksistensi Tuhan di dalam Islam terbukti.

Konsep manusia dalam pandangan
filsafat kajian tentang manusia merupakan
kajian yang sangat menarik, karena
menyangkut diri kita sendiri sebagai
manausia. Kajian tentang manusia ini
sudah cukup lama dilakukan sejak zaman
para filosof kuno di Yunani. Mereka
sudah  berbicara tentang manusia,
disamping juga berbicara tentang Tuhan
dan alam semesta. Dalam filsafat

dikatakan bahwa manusia terbentuk dari
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badan dan jiwa, itu tidak berarti bahwa
manusia itu seakan-akan berdiri atas dua
hal yang dihubungkan bersama-sama,
dari dua bahan yang telah dicampur
adukkan yang masing-masing dapat
ditempatkan dan digambar secara terpisah

A. Tuhan
1. Pengertian Tuhan

Kata Tuhan merujuk kepada suatu
zat abadi dan supranatural, biasanya
dikatakan mengawasi dan memerintah
manusia dan alam semesta atau jagat
raya).Tuhan adalah sesuatu yang tedapat
dalam pikiran (mind) manusia.Dalam
struktur manusia, hati merupakan kamar
kecil yang terdapat di dalamnya yaitu hati
nurani atau suara hati atau merupakan
satu titik kecil atau kotak kecil yang
tersembunyi secara kuat dan rapih di
dalam hati, hati nurani merupakan garis
manusia dengan Tuhan atau yang
menghubungkan manusia dengan Tuhan.!
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Dalam KBBI, kata Tuhan
mempunyai arti zat yang menciptakan
makhluk dan seluruh alam semesta; zat
yang wajib disembah.? Sementara Tuhan
dalam pandangan para filosof adalah akal
murni.3 Dalam pemikiran filsafat, realitas
tertinggi adalah ide manusia dan
kemestian logis dari pemikiran. Oleh
karena itu, para filosof menyebutkan
realitas tertinggi adalah “Tuhan” sebagai
“Akal murni”4 Namun jika Tuhan
merupakan ide manusia, maka ide adalah
hasil pemikiran akal yang terbatas.

2. Penamaan Tuhan di Dalam Al-

Qur’an
1) Rabb

Rabb adalah"Tuhan Sang Maha
Pencipta", yang meciptakan

keseluruhan alam ini tidak hanya
sekedar menciptakan tetapi juga di
maksudkan sebagai " Sang Maha
Pemelihara". Dan juga setiap kejadian
tidak lepas dari kekuasaan-Nya
sebagai"Sang Maha Pengatur".Dari sisi
pengakuan,tidak hanya kaum
muslimin yang mengakui adanya
Rabb.Banyak orang di dunia barat
tidak secara formal beragama tetapi
mereka mengakui adanya"Dia" Tuhan
Yang Maha Pencipta.

Dalam Al-Qu'ran,perkataan Rabb
sering di hubungkan dengan kata kerja
seperti yang terdapat dalam surat Al-Alaq
ayat 1-5:"
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang Meciptakan. Diatelah menciptakan
manusia dari segumpal darah.bacalah, dan
Tuhanmulah ~ Yang Maha  Mulia.Yang
Mengajar  (manusia) dengan perantaraan
kalam.Dia mengajarkan kepada manusia apa
yang tidak di ketahuinya".

Perkataan 'Rabb' yang
dihubungkan dengan kata kerja juga
terdapat dalam Al-Qur'an surat Al-A'ala
ayat 1-5:
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artinya:"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang
Paling  Tinggi,Yang  Menciptakan — Dan
Menyempurnakan( Penciptaan -Nya) Dan
Yang Menentukan Kadar (Masing Masing)
Dan  Memberikan Petunjuk Dan Yang
Menumbuhkan Rumput-Rumputan, lalu di
Jadikan-Nya rumput itu kehitam-hitaman".
Dalam surat al-alaq (96) ayat 1-5 itu
terdapat 4 kata kerja, yaitu dua kata krja
menciptakan" dan dua kata kerja
"mengajar, sedangkan dalam Al-Qur'an
surat Al-A'laa(87) ayat 1-5 tedapat kata
kerja: meciptakan ,menentukan ,memberi
petunjuk, menumbuhkan dan menjadikan.
Rabb mempunyai pengertian tuhan yang
berbuat aktif jadi, dia hidup dan ada
dengan sesungguhnya , bukan ada dalam
pikiran saja.’
2) Malik
Dalam Al-Qur'an, kata Malik di
pakai untuk menunjukan pada Tuhan
yang berkuasa mempunyaimemiliki
atau merajai sesuatu. Al-quran surat



alfatihah(1) ayat 4
menyebutkan:artinya":Yang Menguasai
Hari Pembalasan "Sedangkan didalam
surat An-Nas (114) ayat 2 meyebutkan:
artinya:"Raja Manusia".secara
kronologis,kata Malik menduduki
jabatan kedua setelah Rabb,artinya
apabila Rabb itu menunjuk pada yang
berbuat aktif, maka menunjuk pada
yang menguasai semua apa yang telah
diperbuat-nya tadi .karena kedua kata
itu ditujukan kepada Allah SWT,maka
berarti bahwa Allah SWT itu pencipta
alam dan Dia  pula yang
menguasainya.
3) Ilaah

Secara etimologis
"llaah"mempuyai arti sebagai yang
disembah dengan sebenarnya atau
tidak sebenarnya.Apa saja yang
disembah manusia ,dia itu llaah
namanya.Ini  yang  membedakan
seseorang apakah muslim atau

bukan.Sesorang bisa  memiliki
sesembahan berhala(kaum
peganis),atau api(zoraster)atau

matahari dan banyak lagi.

Apabila manusia menyembah
hawa nafsu itulah llahnya atau
Tuhannya yang disembah.Al-Qur'an
surat Al-Furqon ayat 44 meyebutkan:
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Artinya:"' Terangkanlah Kepada-Ku Tentang
Orang Yang Menjadikan Hawa Nafsunya
Sebagai Tuhannya''.
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B. Tuhan sebagai Zat Personal dan
Impersonal
Tuhan adalah hal paling penting
dalam ajaran setiap agama dan masalah
paling pokok dalam filsafat. Setiap agama
tidak dapat disebut sebagai ‘agama’
apabila ia tidak memiliki Tuhan untuk
disembah. Begitu juga dengan filsafat,
yang dimana hal ini merupakan
permasalahan terbesar di dalamnya. Dari
Plato sendiri menamakannya dengan Ide
Kebaikan dan Aristoteles menyebutnya
dengan Sebab Utama atau Penggerak
Yang Tidak Bergerak. Pokok pembahasan
dalam filsafat agama adalah sejarah
kepercayaan umat manusia tentang yang
gaib dan argumen tentang adanya Tuhan.
Sepanjang sejarah, tidak ada masyarakat
yang bebas dari kepercayaan kepada yang
gaib, Begitu pula pemikiran tentang
realitas yang ada diluar alam telah
dibicarakan oleh para filosof terdahulu
seperti oleh Plato dan dan Aristoteles.
Para filosof Muslim mereka tidak
mempunyai keraguan tentang keberadaan
Tuhan, tetapi merasa bahwa hal ini perlu
dibuktikan secara logis untuk
memperhatikan bahwa Allah selaras
dengan nilai rasionalistik yang mereka
pegang.” Agama memandang Tuhan
sebagai suatu yang personal. Sedangkan
filsafat memandang Tuhan sebagai suatu
impersonal.8Pada prinsipnya, Tuhan yang
personal dan Tuhan yang impersonal
dapat dibedakan dalam berbagai segi,
yaitu:®
1. Tuhan personal menekankan pada
identitas Tuhan sebagai zat yang
sempurna dan perlu disembah
sebagai wujud pengabdian makhluk
kepada penciptanya. Tuhan
impersonal tidak mempersoalkan
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identitas  Tuhan, tetapi yang
terpenting adalah ide tentang Tuhan
merupakan konsekuensi logis dari
keberadaan wujud. Karena itu,
Tuhan impersonal tidak disembah
dan dipuja.

Tuhan

petunjuk wahyu, sedangkan Tuhan

personal  berasal dari
impersonal berasal dari kesimpulan
pemikiran manusia. Karena itu,
Tuhan dalam agama adalah Zat
Pencipta dan sekaligus Pemelihara
alam. Sedangkan dalam filsafat,
Tuhan hanya sebagai Sebab Awal
dan tujuan segala wujud.

Tuhan personal mengakui bahwa
Tuhan adalah Zat yang sama sekali
berbeda makhluk.
Perbedaan itu terletak pada sifat
Tuhan Yang Maha Kuasa, Maha
Mengetahui, dan Maha Adil. Karena

dengan

perbedaan yang begitu besar,
makhluk, terutama manusia
mempunyai  kewajiban  untuk

mengadakan hubungan baik dengan
Tuhan agar sifat-sifat yang begitu
baik bisa tersalurkan dalam diri
mereka. Hubungan itu dilakukan
dengan memperbanyak ibadah dan
Tuhan
impersonal tidak mempersoalkan

ritual-ritual ~ keagamaan.
hubungan baik dengan Tuhan itu
sebab Tuhan adalah hasil ide
manusia saja atau sebuah Zat yang
dimensinya terputus oleh dimensi
makhlukNya.

Tuhan
perbedaan antara makhluk dengan

personal  menonjolkan
Tuhan sebagai Pencipta, sedangkan
dalam Tuhan yang impersonal
berusaha atau tidak memperdulikan
tersebut

perbedaan dengan

menganggap  manusia  sebagai
bagian dari diriNya, bahkan dalam
panteisme misalnya, perbedaan
antara Tuhan dan makhluk hilang
sama sekali.

Tuhan

sebagai suatu yang personal, karena

Agama memandang

dengan demikian, hubungan dengan
Tuhan, seperti salat dan do’a dapat
dilakukan. Tuhan
digambarkan mendekati bentuk manusia,

dalam Injil

seperti berjalan-jalan di surga Eden dan
berbicara dengan Adam dan Hawa.
Dalam agama yang lebih primitif
gambaran Tuhan, disamping memperjelas
personifikasi juga memberikan ilustrasi
yang menggambarkan kehebatan Nya,
seperti Tuhan mengendarai badai dan
duduk di atas awan sambil membawa

untuk
halilintar.10

Manusia mempunyai kesadaran yang

berbagai perlengkapan

mengeluarkan  kilat dan

yakin tentang wujud dirinya dan hakikat
dirinya sendiri dan tidak kosong dari
kesadaran yang yakin tentang wujud
terbesar dan hakikat alam semesta karena
ia berhubungan dengan wujud ini bahkan
bersandar kepadanya.!’ Namun hakikat
zat Tuhan tidak mungkin diketahui oleh
rasio. Substansi Tuhan tidak dapat diliput
oleh pemikiran manusia dan manusia
tidak mampu membuat prentaraan atau
mediator untuk mengetahuinya.!2

C. MANUSIA
1) Pengertian Manusia

Dalam kamus bahasa
Indonesia” Manusia" diartikan sebagai

‘makhluk yang berakal, berbudi (mampu
menguasai makhluk lain); insane, orang'.
Menurut pengertian ini maka dapat

dikatakan bahwa Manusia adalah



makhluk Tuhan yang diberi potensi akal
dan budi, nalar dan moral untuk dapat
menguasai  makhluk lainnya  demi
kemakmuran dan
kemaslahatannya.’®Manusia adalah suatu
makhluk pilihan Tuhan, sebagai khalifah-
Nya di muka bumi, serta sebagai makhluk
yang semi-samawi dan semi-duniawi,
yang didalam dirinya ditanamkan sifat
mengakui Tuhan, bebas, terpercaya, rasa
tanggung jawab terhadap dirinya maupun
alam semesta; serta karunia keunggulan
atas alam semesta, langit, dan bumi.4

2) Penyebutan Nama Manusia di dalam
Al- Qur’an
Di dalam Al-Qur’an, Allah sebagai
Dzat pencipta manusia, menyebutkan
beberapa istilah yang menunjuk kepada
manusia, yaitu:
1. Kata Al- Basyar
Penamaan manusia dengan
kata Al-Basyar dinyatakan dalam al-
qur'an sebanyak 27 kali.1s
Kata basyar secara etimologis berasal
dari kata (ba’, syin, dan ra’)yang
berarti sesuatu yang tampak baik dan
indah, bergembira,
menggembirakan, memperhatikan ata
u mengurus suatu. Menurut M.
Quraish Shihab, kata basyar terambil
dari akar kata yang pada umumnya
berarti menampakkan sesuatu dengan
baik dan indah. Dari kata yang sama
lahir kata basyarah yang berarti kulit.
Manusia dinamakan basyarah karena
kulitnya tampak jelas dan berbeda
dengan kulit binatang
lainnya.l®Kata basyar dapat juga
diartikan sebagai makhluk biologis.
Tegasnya memberi pengertian kepada
sifat biologis manusia, seperti makan,
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minum, hubungan seksual dan lain-
lain.?’Sebagimana dalam surat yusuf,
ayat 31 yaitu:
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Artinya: Maka tatkala wanita itu (Zulaikha)
mendengar cercaan mereka, diundangnyalah
wanita-wanita itu dan disediakannya bagi
mereka tempat duduk, dan diberikannya
kepada masing-masing mereka sebuah pisau
(untuk memotong jamuan), kemudian Dia
berkata  (kepada  Yusuf): "Keluarlah
(nampakkanlah dirimu) kepada mereka". Maka
tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka
kagum kepada (keelokan rupa) nya, dan mereka
melukai (jari) tangannya dan berkata: "Maha
sempurna Allah, ini bukanlah manusia.
Sesungguhnya ini tidak lain  hanyalah
Malaikat yang mulia."

Ayat ini menceritakan wanita-
wanita pembesar Mesir yang didukung
Zulaikha dalam sutau pertemuan yang
takjub ketika melihat ketampanan Yusuf
as. Konteks ayat ini tidak memandang
yusuf as. Dari segi moralitas atau
intelektualitasnya, melainkan pada
keperawakannya yang tampan dan
berpenampilan mempesona yang tidak
lain adalah masalah biologis.Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
manusia dengan menggunakan
kata basyar, artinya anak keturunan adam
(bani adam) mahkluk fisik atau biologis.

2. Kata An-Nas
Kata an-Nas dinyatakan dalam

al-Qur’an sebanyak 240 kali dalam 53
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surat. Kata an-nasmenunjukkan pada
eksistensi manusia sebagai makhluk
hidup dan makhluk sosial, secara

keseluruhan, tanpa melihat status

keimanan atau kekafirannya, atau

suatu keterangan yang jelas menunjuk

kepada jenis keturunan nabi Adam.!8
Kata an-Nas dipakai al-Qur’an

untuk menyatakan adanya
sekelompok orang atau masyarakat
yang mempunyai berbagai kegiatan

(aktivitas) untuk mengembangkan

kehidupannya. Penyebutan = manusia
dengan kata An-Nas lebih
menonjolkan bahwa manusia

merupakan makhluk sosial yang tidak
dapat hidup tanpa bantuan dan
bersama-sama manusia
lainnya.lSebagimana dalam al-qur’an
Allah berfirman, tepatnya pada surah

Al-Hujrat, ayat 13 yang berbunyi:
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan

seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya

kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi

Allah ialah orang yang paling taqwa diantara
kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui

lagi Maha Mengenal.
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Jika kita kembali ke asal mula
terjadinya manusia yang bermula dari
pasangan laki-laki dan wanita (Adam
dan Hawa), dan berkembang menjadi
masyarakat dengan kata lain adanya
pengakuan terhadap spesies di dunia
ini, menunjukkan bahwa manusia

harus hidup bersaudara dan tidak
boleh saling menjatuhkan. Dari aspek
sosiologis, manusia
makhluk

mempunyai

merupakan
Allah  yang
sifat-sifat dan
untuk hidup
berkelompok dengan sesamanya,

ciptaan
kecenderungan
sehingga disebut makhluk sosial.

3. Kata Al-Insan
Penamaan manusia dengan
kata al-insan yang berasal dari kata al-
uns, dinyatakan dalam al-Qur’an
sebanyak 73 kali dan tersebar dalam 43
surat.Secara etimologi, al-insan dapat
diartikan harmonis, lemah lembut,

tampak, atau  pelupa.2Menurut

Jalaludin Rahmat memberi

penjabaran al-insan secara luas pada

tiga kategori.Pertama, al-
insan dihubungkan dengan
keistimewaan manusia sebagai
khalifah dan pemikul amanah.
Kedua, al-insan dikaitkan dengan

predisposisi negatif yang inheren dan
laten pada diri manusia. Ketiga, al-
insan disebut dalam hubungannya
dengan proses penciptaan manusia.
Kecuali kategori ketiga, semua konteks
al-insan menunjuk pada sifat-sifat

psikologis atau spiritual.2!
Menurut Fazlurrahman, amanah yang
dimaksud terkait dengan fungsi kreatif
manusia untuk menemukan hukum
alam, menguasainya dalam bahasa al-
Quran (mengetahui nama-nama semua
benda),

menggunakannya

dan kemudian

dengan  insiatif
moral untuk menciptakan tatanan
lebih baik.22 Kata al-

insan juga digunakan dalam al-Qur’an

dunia yang

untuk menunjukkan proses kejadian
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manusia sesudah dan kejadiannya kebutuhan immateri (spiritual). Untuk
mengalami proses yang bertahap itu manusia diperintahkan untuk
secara dinamis dan sempurna di senantiasa mengarahkan seluruh aspek
dalam di dalam rahim. Sebagaimana amaliahnya pada realitas ketundukan
dalam al-qur’an dalam surah al-Nahl pada Allah, tanpa batas, tanpa cacat,
ayat 78, yaitu: dan tanpa akhir. Sikap yang demikian
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akan mendorong dan menjadikannya
untuk cenderung berbuat kebaikan dan
ketundukan pada ajaran Tuhannya.
Manusia dalam pengertian
insan menunjukan makhluk yang
» berakal, yang berperan sebagai subyek
Artinya: dan Allah mengeluarkan kamu dari kebudayaan.Dapat juga dikatakan
perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui bahwa  manusia  sebagai  insan
sesuatupun, dan Dia  memberi  kamu menunjukan manusia sebagai makhluk
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu

bersyukur.

psikis yang mempunyai potensi rohani,
seperti fitrah, kalbu, akal.Potensi inilah

Penggunaan kata al-
insan dalam ayat ini mengandung dua
makna, yaitu: Pertama,makna proses
biologis, yaitu berasal dari saripati
tanah melalui makanan yang dimakan
manusia sampai  pada  proses
pembuahan. Kedua, makna proses
psikologis (pendekatan spiritual), yaitu
proses ditiupkan ruh-Nya pada diri
manusia, berikut berbagai potensi yang
dianugerahkan Allah kepada
manusia.?> Makna pertama mengisyarat
kan bahwa manusia pada dasarnya
merupakan dinamis yang berproses
dan tidak lepas dari pengaruh alam
serta kebutuhan yang menyangkut
dengannya. Keduanya saling
mempengaruhi antara satu dengan
yang lain. Sedangkan
makna kedua mengisyaratkan bahwa,
ketika manusia tidak bisa melepaskan
diri dari kebutuhan materi dan
berupaya untuk memenuhinya,
manusia juga dituntut untuk sadar dan

tidak melupakan tujuan akhirnya, yaitu

yang menjadikan manusia sebagai
makhluk yang tertinggi martabatnya
dibandingkan makhluk-makhluk

lainnya).24

4. Bani Adam atau Zurriyat Adam

Manusia disebut dengan Bani
Adam karena mansia merupakan
keturunan dari Nabi Adam.

Manusia mempunyai dua
komponen yaitu jasmani dan rohani.
Dengan  kelengkapan fisik atau
jasmani manusia dapat melaksanakan
tugas-tugasnya yang memerlukan
dukungan  fisik dan  dengan
kelengkapan rohaninya ia dapat
melaksanakan  tugas-tugas  yang
memerlukan  dukungan  mental.
Selanjutnya untuk memfungsikan
kedua unsur tersebut secara baik
diperlukan pembinaan dan bimbingan
disinilah pendidikan sangat
diperlukan berikut ini penjelasan
antara dua komponen tersebut :
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a. Jasmani

Manusia sebagai pribadi
yang berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya.Hal ini bisa
diraih dengan jasmani yang sehat
dan kuat.Aspek jasmaniah
merupakan salah satu pokok
untuk mendapatkan kemajuan dan
kebahagiaan dalam kehidupan
manusia, Kebutuhan jasmani
berfungsi sebagai alat atau sarana
untuk mencapai tujuan-tujuan
manusia terutama sebagai sarana
untuk melaksanakan kewajiban-
kewajibannya.

b. Rohani
Beberapa potensi rohani
yang dimiliki oleh manusia yaitu
sebagai berikut: 25
1. Fitrah
Kata fitrah  (fathara)
mempunyai arti  belahan,
muncul, kejadian dan
penciptaan.Maka yang
dimaksud fitrah adalah
keadaan semula jadi atau
bawaan sejak lahir manusia).
Kesepakatan-kesepakatan yang
dimiliki manusia dalam
menyerap fenomena-fenomena
empiris menunjukkan
kesiapannya untuk menjadi
makhluk rasional yang mampu
untuk menalar dan mampu

menggagas konsep dan
inferensi dari apa yang
diamatinya.
2. Syahwat

Syahwat berasal dari
bahasa arab syahiya-syaha

yasyha-syahwatan secara
istilah berarti menyukai dan
menyenangi. Sedangkan
pengertian syahwat adalah
kecenderungan jiwa terhadap

apa yang dikehendakinya.

3. Akal

Akal yang berasal dari
bahasa arab aqala yaitu
mengikat atau menahan. secara
umum akal difahami sebagai
potensi yang disiapkan untuk
menerima ilmu pengetahuan).
Agala mengandung arti yaitu
mengerti, memahami, berfikir.

3) Fungsi dan peran manusia di

permukaan bumi
Memperbincangkan maslah
peran dan tanggungjawab
manusia, erat  hubungannya
dengan istilahkhalifah seperti
disebutkan dibeberapa ayat al-
Qur’an. Kata khalifah yang cukup
dikenal di Indonesia mengandung
makna ganda. Di satu pihak,
khalifah dimengerti sebagai Kepala
Negara dalam  pemerintahan
seperti Kerajaan Islam di masa
lalu, dan di lain pihak pula
pengertian khalifah sebagai ‘wakil
Tuhan” di muka bumi2fyang
dimaksud dengan “wakil Tuhan”
mempunyai dua
pengertian; Pertama, yang
diwujudkan dalam jabatan
pemerintahan  seperti  kepala
negara, kedua,dalam  pengertian
fungsi manusia itu sendiri di muka
bumi.?’ Adapun khalifah dalam
tulisan ini lebih condong kepada



kedua
Tuhan”  yang

pengertian khalifah yang
yaitu  “wakil
berhubungan dengan fungsi dan
tanggungjawab manusia di muka
bumi yang mengemban amanat
Tuhan. Pada dasarnya, semua
manusia mempunyai kewajiban
untu menyampaikan
kebenaran.Landasan kajian ini
adalah berdasar pada Firman Allah
dalam surah al-baqarah ayat 30.
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Artinya: ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungquhnya aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui."

Dari ayat di atas dapat
bahwa khalifah adalah
sebuah fungsi yang diemban

dipahami

manusia berdasarkan amanat yang
Allah.Ke-
amanat

diterimanya dari
khalifahan
atau tugas mengelola bumi secara

merupakan
bertanggungjawab, dan  harus
sesuai dengan petunjuk dari yang
memberikan tugas tersebut dengan
mempergunakan akal yang telah
dianugerahkan Allah kepadanya.
Menurut Hamka dalam
Al-Azhar

tafsirnya -mengutip
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pendapat al-Qurtubi- amanat yang
ditugaskan Allah kepada manusia
sungguh berat, hal ini terbukti
pada penolakan langit dan bumi
ketika
ditawarkan untuk memikulnya

serta  gunung-gunung

dan mengemban amanat tersebut.2
Ada dua bentuk peranan dan tanggung
jawab manusia di permukaan bumi yaitu:
1. Peran dan Tanggungjawab
Manusia sebagai Hamba Allah
dan Makhuk Sosial
2. Peran dan Tanggungjawab

Manusia sebagai Khalifah fil

Ardl (di Bumi)
Secara  terminoligis = menurut
Amrullah Ahmad pengembangan

masyarakat Islam adalah suatu system
tindakan nyata yang menawarkan model
pemecahan masalah umat dalam bidang
sosial, ekonomi dan lingkungan dalam
perspektif Islam.2?

D. Kebebasan Manusia dan Hubunganya
dengan Kekuasaan Mutlak Tuhan
Terdapat dua konsep ekstrem yang
menyatakan hubungan Tuhan dan
manusia ditinjau dari sifat kekuasaan
Tuhan dan

manusia.Konsep pertama mengatakan

mutlak kebebasan
bahwa Tuhan Maha Kuasa, manusia tidak
bebas berkehendak dan berbuat, yang
dapat disimpulkan bahwa perbuatan
manusia sebenarnya adalah perbuatan
Tuhan.Dalam bahasa Inggris hal ini
disebut predestination (fatalisme).Lalu
konsep kedua yang mengatakan bahwa
perbuatan manusia kebebasannya sendiri,
Tuhan
menciptakan sifat/daya kebebasan itu

sedangkan hanya berperan
pada manusia. Dalam bahasa Inggris hal
ini  disebut dengan  free  will
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Baik dalam paham predestination ataupun
free will, hampir terdapat di semua agama
dan memunculkan persoalan yang selalu
dibahas oleh para teolog dan filsuf.Dalam
teologi Islam terdapat beberapa golongan
yang membahas persoalan tersebut seperti
Mu'tazilah, Asya’ariah, dan Maturidiah.
Golongan Mu’tazilah pada dasarnya lebih
dekat pada paham Qadariah.Al-Jubba’i,
Mu'tazilah,
berpendapat bahwa manusialah yang

salah  seorang  tokoh

menciptakan  perbuatannya, manusia
berbuat baik dan buruk, patuh dan tidak
patuh kepada Tuhan. Pendapat yang sama
juga  dikemukakan  ‘Abd  jabbar.
Menurutnya, perbuatan manusia
bukanlah ciptaan Tuhan pada diri
manusia, tetapi manusia sendirilah yang
mewujudkan perbuatan itu.Perbuatan
dihasilkan dari daya yang bersifat baru,
yang sebenarnya bukan perbuatan
tuhan.Sehingga Manusia adalah makhluk
yang bebas untuk memilih.30

Berbeda dengan
Mu’tazilah,

berpendapat bahwa perbuatan manusia

golongan
golongan Asy’ariah
pada hakikatnya adalah perbuatan Tuhan,
hanya saja manusia memiliki kemampuan
yang disebut kasb (perolehan).Kasb
adalah sesuatu yang terjadi dengan
perantaraan daya yang diciptakan dan
dengan demikian menjadi perolehan bagi
seseorang yang dengan daya itu
perbuatannya timbul.Kasb itu sendiri
adalah  ciptaan = Tuhan, sehingga
menghilangkan arti keaktifan itu sendiri.3!
kehendak

mutlak dan keadilan Tuhan, aliran

Dalam memahami

Maturidiah terpisah menjadi dua aliran,
yaitu = Maturidiyah Samarqand dan
Maturidiyah Bukhara.Kehendak mutlak
Tuhan menurut Maturidiyah Samarqand,
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dibatasi oleh keadilan Tuhan.Tuhan adil
mengandung  arti  bahwa  segala
perbuatan-Nya adalah baik dan tidak
mampu untuk berbuat buruk serta tidak
mengabaikan  kewajiban-kewajiban-Nya
terhadap manusia.Adapun Maturidiyah
Bukhara berpendapat bahwa Tuhan
mempunyai kekuasaan mutlak. Tuhan
berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya
dan menentukan segala-galanya. Tidak
ada larangan bagi Tuhan terletak pada
kehendak mutlak-Nya tidak ada suatu
dzat pun yang lebih berkuasa dari pada-
Nya dan tidak ada batasan-batasan bagi-
Nya tampaknya aliran Maturidiyah
Samarqgand lebih dekat dengan Asy ariyah
Al-Bazdaqi mengatakan bahwa Tuhan
tidak mempunyai tujuan dan tidak
mempunyai unsur pendorong untuk
berbuat
sekehendak-Nya sendiri. Ini berarti bahwa

menciptakan ~ cosmos.Tuhan
alam tidak diciptakan Tuhan untuk
kepentingan manusia atau dengan kata
lain. Konsep lain keadilan Tuhan bukan
diletakkan untuk kepentingan manusia
tetapi pada Tuhan sebagai pemilik mutlak.

Kesimpulan

Seperti yang dijelaskan di atas,
bahwa Tuhan dan Manusia mempunyai
hubungan yang sangat erat atau terkait,
dimana Tuhan adalah pencipta segala
yang ada pada dunia dan alam, Manusia
adalah sebagai makhluk yang diciptakan
Tuhan yang ditujukan untuk berfikir
bersungguh-sungguh yang telah disusun
secara sistematis, kritis, radikal dan
universal yang bersifat relatif.

Dalam menjelaskan kemutlakan
kekuasaan dan kehendak Tuhan ini,
Asy’ari menulis dalam Al-Ibanah-nya
bahwa Tuhan tidak tunduk kepada



siapapun, di atas Tuhan tidak ada lagi
suatu zat lain yang dapat membuat
hukum dan dapat menentukan apa ada
lagi suatu zat lain yang dapat membuat
hukum dan dapat menentukan apa yang
boleh dibuat dan apa yang tidak boleh
dibuat oleh Tuhan. Tuhan bersifat
absolute dalam kehendak dan kekuasaan-
Nya.
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